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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Pada dasarnya Gereja tidak dapat berjalan dan bertindak tanpa kehadiran 

Orang Muda Katolik (OMK). Perjalanan Gereja di tengah dunia ini membutuhkan 

OMK sebagai rekan seperjalanan yang bersama mengemban misi Allah 

membangun Kerajaan Allah di dunia. Sebagai rekan seperjalanan, Gereja 

memiliki peran dan tanggungjawab untuk mengarahkan dan memperhatikan  

pertumbuhan dan perkembangan iman OMK. Di tengah situasi pertumbuhan dan 

perkembangan itu, Gereja dituntut agar sedapat mungkin mengarahkan OMK 

pada tugas dan tanggungjawab menjadi saksi dan pewarta Kabar Gembira kepada 

semua orang. OMK memiliki panggilan istimewa atas iman mereka untuk 

mengambil bagian dalam tugas dan tanggung jawab Gereja.  

Untuk itu, Gereja perlu menjaga OMK agar bertumbuh dan berkembang 

menjadi pribadi yang beriman, terlibat aktif dalam pewartaan Injil, 

mengembangkan potensi diri dan kreativitas menuju kematangan panggilan 

sebagai saksi Kristus. Sementara itu, OMK perlu menyadari tugas dan tanggung 

jawabnya bagi Gereja dengan terlibat secara aktif dalam tugas perutusan Gereja, 

mempertahankan iman yang dimiliki, menjadi agen transformasi sosial dan 

sebagainya. Semuanya ini menunjukkan adanya semangat OMK dan Gereja untuk 

berjalan dan berjuang bersama. 

Kenyataan bahwa Gereja senantiasa berjalan bersama OMK dalam 

menjalankan misi Allah di tengah dunia seringkali belum dilaksanakan secara 

efektif. Gereja melalui para gembalanya terkadang melupakan tugas dan 

tanggungjawabnya terhadap persoalan yang dihadapi oleh OMK. Gereja, 

misalnya, dalam banyak kesempatan kurang mendengarkan suara dan jeritan 
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OMK. Dalam Dokumen Akhir, para peserta sinode menggarisbawahi sejumlah hal 

terkait dengan budaya mendengarkan Gereja yang belum menyentuh realitas 

OMK. Bergerak dari kenyataan demikian, para peserta sinode merangkum 

sejumlah potensi yang menjadi harapan bagi kaum muda sekaligus tantangan yang 

meliputinya itu dengan sebuah jalan pastoral yang tidak lain adalah menekankan 

semangat berjalan bersama, saling mendengarkan dan saling melengkapi. 

Semangat berjalan bersama ini ditujukkan kepada semua orang muda Katolik dan 

umat beriman serta para pemimpin Gereja. 

Penekanan akan sejumlah potensi yang menjadi harapan sekaligus 

tantangan yang dialami oleh OMK menuntut Gereja untuk memahami sifat 

kemudaannya. Roh Kudus senantiasa memudakan Gereja lewat kehadiran dan 

keterlibatan OMK. Melalui karya Roh Kudus, Gereja perlu melihat bahwa OMK 

adalah figur-figur yang menampilkan semangat muda Yesus (bdk. Luk. 2:41-52). 

Yesus melalui kesederhanaan dan kesaksian hidup-Nya menunjukkan semangat 

kemudaan yang terbuka kepada segala bangsa dan terlibat kepada semua orang 

terlebih kepada mereka yang miskin dan menderita. Hal ini berarti Gereja perlu 

memandang OMK secara lebih terbuka dan berorientasi ke masa depan demi 

menegaskan panggilan dan keterlibatannya dalam Gereja dan masyarakat. Di 

tengah realitas kehidupan OMK yang dipenuhi sejumlah harapan dan tantangan, 

Gereja perlu tetap mendengarkan, mengakui dan berjalan bersama. 

Sebagai upaya untuk mendorong semangat keterlibatan OMK dalam 

kegiatan-kegiatan Gereja, Gereja menghimpun setiap orang muda Katolik dalam 

sebuah organisasi, yakni OMK. Dengan adanya organisasi Gerejani ini, OMK 

didampingi untuk sungguh-sungguh mengarahkan kemampuan dirinya kepada 

kegiatan-kegiatan Gerejani. Seturut penegasan dari Dokumen Akhir, OMK 

hendaknya dibimbing untuk bertumbuh dalam keaslian diri sebagai pribadi yang 

terbuka terhadap perkembangan zaman. Keaslian diri ini mesti ditampakkan 

dalam komitmen dan partisipasi dalam kegiatan-kegiatan Gerejani dalam berbagai 

bidang kehidupan. 

Dalam tulisan ini, penulis telah mendalami sejauh mana keterlibatan OMK 

Paroki St. Matias Rasul Tofa dalam kegiatan-kegiatan Gerejani memperlihatkan 
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semangat sinodalitas seperti yang ditekankan dalam Dokumen Akhir. Berdasarkan 

penelusuran yang dibuat oleh penulis, terdapat beberapa kesimpulan berikut ini. 

Pertama, keterlibatan OMK Tofa dalam kegiatan-kegiatan Gerejani 

berjalan cukup baik. Hal itu dapat dibuktikan dengan data-data temuan penulis di 

lapangan melalui pengamatan langsung, wawancara dan kuesioner. Tampak 

bahwa sejumlah OMK menunjukkan partisipasi aktif mereka di dalam Gereja 

maupun di tengah masyarakat. Di dalam Gereja, OMK Tofa berupaya 

menyumbangkan waktu, tenaga, pikiran dan kreativitasnya untuk melaksanakan 

dan menyukseskan kegiatan-kegiatan Gereja. sementara itu, di luar Gereja, OMK 

Tofa pun terlibat aktif dalam bidang sosial, politik, budaya dan ekonomi. Hal ini 

menunjukkan bahwa OMK Tofa telah memiliki kesadaran untuk terlibat secara 

aktif dalam setiap kegiatan Gereja. Walaupun demikian, masih terdapat anggota 

OMK tertentu yang belum melibatkan diri secara aktif dalam organisasi OMK 

maupun dalam setiap kegiatan Gereja. 

Kedua, pendampingan pastoral terhadap OMK Tofa belum berjalan secara 

maksimal. Para pendamping pastoral yang dipercayakan untuk mendampingi 

orang muda belum menjalankan perannya secara baik. Dalam upaya 

pendampingan, para pendamping OMK perlu menunjukkan figur pemimpin yang 

berkualitas dengan menampilkan spiritualitas iman yang berakar dalam dan 

berpusat pada Yesus. Berdasarkan pengamatan penulis, spiritulitas dari para 

pendamping OMK belum ditunjukkan secara nyata. Oleh karena itu, spiritualitas 

Yesus perlu dimiliki, dibagikan dan diajarkan kepada OMK yang didampingi agar 

hidup dan keterlibatan OMK dapat bertumbuh dan berkembang dalam Yesus 

Kristus. Yesus Kristus menjadi model utama dan prinsip dalam menjalankan 

pendampingan kepada OMK. Para pendamping pastoral perlu menjadikan Gereja 

sebagai ruang persahabatan dan rumah yang nyaman bagi OMK. Dengan 

demikian, OMK merasa nyaman dan diterima sebagai satu persekutuan untuk 

memberi diri secara sungguh kepada Gereja. 

Ketiga, pemberian peran dan kepercayaan kepada OMK untuk memikul 

tugas dan tanggung jawab. Pemberian tugas dan tanggungjawab tersebut 

merupakan hal penting untuk menumbuhkan kepercayaan diri dari setiap OMK. 

Di dalam diri OMK terdapat begitu banyak kemampuan dan potensi diri untuk 
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terus berkembang. Seringkali OMK merasa kurang percaya diri terhadap 

kemampuan dirinya karena kurang diberi kesempatan untuk berperan. Para 

pendamping pastoral perlu memberikan ruang dan peluang serta kepercayaan 

kepada OMK bahwa mereka dapat berkontribusi bagi perkembangan Gereja. 

Keempat, rendahnya pemahaman orang-orang muda Katolik di Paroki 

Tofa terhadap keberadaan organisasi OMK. Rendahnya pemahaman tersebut 

disebabkan oleh kurang adanya sosialisasi dari para pengurus OMK Paroki 

kepada orang-orang muda Katolik di KUB-KUB. Program-program dari para 

pengurus OMK seringkali tidak diketahui oleh OMK di KUB-KUB sehingga 

tercipta jarak antara OMK Paroki dan OMK di masing-masing KUB. Hal itu 

berdampak pada minat OMK untuk bergabung dalam wadah OMK. Dengan 

demikian semangat persaudaraan di antara OMK menjadi renggang. Oleh sebab 

itu, para pengurus OMK Paroki perlu memberikan sosialisasi kepada OMK-OMK 

di KUB-KUB terhadap pentingnya keterlibatan dalam organisasi OMK. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, terdapat beberapa saran penulis bagi 

upaya penyadaran keterlibatan OMK dalam kegiatan-kegiatan Gerejani di Paroki 

St. Matias Rasul Tofa. Pertama, bagi pendamping pastoral di Paroki St. Matias 

Rasul Tofa. Diharapkan kepada para pendamping pastoral di Paroki St. Matias 

Rasul Tofa untuk memberikan perhatian secara serius kepada OMK Tofa. Para 

pendamping pastoral tersebut perlu menyusun sebuah model pastoral yang lebih 

mendengarkan, mengakui dan berjalan bersama seperti yang dianjurkan oleh para 

bapa sinode dalam Dokumen Akhir. Dari anjuran tersebut, penulis menawarkan 

sebuah model pastoral pendampingan Emaus, yakni pendampingan pribadi atau 

kelompok yang dimulai dalam organisasi OMK dan berlanjut pada OMK-OMK di 

KUB-KUB. Model pastoral ini dapat dijalankan dengan sebuah ruang sinode 

bersama OMK untuk mempertemukan OMK-OMK dari masing-masing KUB. Di 

samping itu, Model pastoral pendampingan ini menuntut kerendahan hati dan 

kerelaan para pendamping untuk mendampingi OMK secara pribadi dan 

kelompok secara lebih intens dan kontinu. Tentunya pastoral pendampingan ini 

perlu didukung oleh pastoral keluarga. Selain itu, model pastoral pendampingan 
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ini membutuhkan figur pendamping yang berkualitas dan mampu memberikan 

kesaksian hidup yang dapat diteladani oleh OMK itu sendiri. 

Kedua, bagi pihak-pihak seperti orangtua, dewan paroki, para ketua KUB, 

tokoh masyarakat, para guru, pegawai dan sebagainya perlu memberikan 

kepercayaan kepada OMK untuk mengembangkan potensi dan kemampuan 

dirinya untuk terlibat aktif dalam kegiatan-kegiatan Gerejani maupun terlibat 

dalam berbagai kegiatan di masyarakat sesuai dengan profesi dari masing-masing 

OMK. Di samping itu, pihak-pihak dari kaum dewasa perlu memberikan 

keteladanan melalui kesaksian dan pengalaman hidup sebagai bahan pembelajaran 

bagi OMK. pengalaman tersebut dapat ditunjukkan melalui kesaksian dalam 

kehidupan perkawinan dengan mengajarkan sikap kesetiaan terhadap pasangan 

hidup, tanggungjawab terhadap tugas-tugas yang diberikan. Semua itu 

berpengaruh terhadap kesiapan diri dan perkembangan kepribadian OMK. 

Ketiga, bagi OMK Paroki St. Matias Rasul Tofa. Diharapkan kepada OMK 

Tofa untuk memberikan diri dengan sepenuh hati dalam proses pendampingan dan 

pembinaan. Proses pendampingan dan pembinaan itu dapat dialami dalam 

keluarga, komunitas basis, lingkungan masyarakat, paroki maupun keuskupan. 

OMK Tofa yang selama ini sudah terlibat aktif dalam kegiatan-kegiatan Gereja 

dan masyarakat perlu mengajak OMK yang belum terlibat untuk bergabung 

bersama dalam organisasi OMK. Hal itu penting mengingat bahwa OMK adalah 

bagian integral dari Gereja yang berperan penting dalam membaharui Gereja 

lewat semangat muda, keterlibatan dan kesaksian hidup dalam tugas dan 

tanggungjawab. OMK adalah agen pembaharu Gereja di tengah kehidupan dunia 

ini. 
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